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Abstract

The objective of this study was to investigate the local resource potential and
migrant workers’ family welfare. The data were analyzed through Structural
Equation MODELING (sem) or so-called Linear Structural Equation (LISREL) to
measure the connection of resources in the workers’ origins and poverty. The
results show that both human dan natural resources do not significantly affect the
walfare of migrant workers’ families. Hence, the Local Government (Regency) is
expected to increase financeial resources such as banking institutions,
cooperatives, savings and loan institutions, finance and so on, besides increasing
the number of physical resources such as markets and roads.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi sumber daya daerah dan
kesejahteraan keluarga TKI. Untuk mengukur sebesar apa peran sumber daya
yang ada di daerah asal TKI terhadap masalah kemiskinan masyarakat, pada
penelitian ini peneliti menganalisa data dengan menggunakan analisis Structural
Equation Modelling (SEM) atau juga disebut Linier Structural Equation
(LISREL). Hasil pengujian membuktikan bahwa Sumberdaya manusia dan
sumberdaya alam tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan
keluarga TKI, dan yang berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keluarga
TKI adalah sumberdaya finansial dan sumberdaya fisik. Oleh sebab itu
Pemerintah Daerah khususnya Kabupaten diharapkan dapat meningkatkan
jumlah sumberdaya finansial seperti lembaga perbankan, koperasi, lembaga
simpan pinjam, finance dan sebagainya. Disamping itu peningkatan jumlah
sumberdaya fisik seperti pasar dan sarana jalan.

Kata Kunci : Kesejahteraan, TKI, Remittances, Sumberdaya finansial

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kerja meningkat sebesar 1,3 persen,
keempat terbesar dengan jumlah rata-rata bertambah sebanyak 1,2 juta
penduduk sekitar 226 juta jiwa, yang orang per tahun, namun dikarenakan
saat ini tumbuh sekitar 1,24 persen krisis ekonomi, peningkatan tersebut
(2,8 juta jiwa) setiap tahunnya. Sejak tidak dapat diserap secara efektif dan

1995 hingga 2005 jumlah tenaga angka resmi pengangguran



meningkat dari 9,5 juta pada tahun
2003 menjadi 10,8 juta di tahun 2005
dan sekitar 11.5% pada tahun 2010.
Rendahnya penyerapan tenaga kerja
di dalam negeri telah mendorong
tenaga kerja untuk mencari dan
memanfaatkan kesempatan kerja di
luar negeri, karena tingkat upah yang
ditawarkan biasanya lebih baik
dibandingkan dengan upah pekerjaan
sejenis di dalam negeri.

Pemerintah mulai
mempromosikan tenaga kerja migran
di tahun 1990an dan pada tahun
2010, telah mencapai peningkatan
hingga 712.160 orang. Dengan
perbandingan jumlah wanita dalam
jumlah tersebut pada tahun 2010
adalah 75,3 persen. Pengiriman
sekitar 3,9 juta tenaga kerja antara
1996 dan 2010 sama besarnya
dengan  lebih  dari  sepertiga
pertumbuhan tenaga kerja berusia 15
hingga 39 tahun selama masa
tersebut. Dilihat dari negara tujuan,
maka negara tujuan yang paling
diinginkan oleh migran internasional
Indonesia adalah Malaysia,
kemudian Arab Saudi.

Jika ditinjau dari jumlah

tenaga kerja migran berdasarkan

daerah asal, Tabel 1 memperlihatkan
bahwa tenaga kerja  migran
internasional terbesar berasal dari
Pulau Jawa, kemudian disusul oleh
Kalimantan dan Sumatera. Tetapi
jika dilihat dari pertumbuhannya
selama periode 1985 hingga 2005,
peningkatan  pengiriman  jumlah
migran internasional terbesar berasal
dari Sumatera, dengan persentase
pertumbuhannya  sebesar  23.18
persen.

Pengiriman tenaga Kkerja
migran internasional akan
memberikan sumbangan devisa yang
besar bagi negara  melalui
remittances yang dikirimkan tenaga
kerja tersebut kepada keluarganya.
Berdasarkan Tabel 1 diperlihatkan
bahwa selama periode 1985-2005,
peningkatan jumlah migran
internasional setiap pulau diikuti
pula dengan meningkatnya jumlah
penerimaan devisa pada masing-
masing pulau tersebut. Jumlah
sumbangan devisa tertinggi diperoleh
dari Kiriman remittances migran
internasional asal Jawa, dimana pada
tahun 2005, jumlah remittancess

yang dikirim oleh migran asal Jawa
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sebesar 1.7 milyar US dollar yang
diperoleh dari 277.458 orang migran.
Meskipun negara
diuntungkan dari adanya TKI di luar
negeri melalui penerimaan devisa,
namun bukan berarti pengiriman TKI
keluar negeri tidak menyisakan
masalah.  Setidaknya ada dua
permasalahan pokok pengengiriman
TKI keluar negeri, yaitu: Pertama,
masih banyaknya TKI yang terlantar
akibat penganiayaan yang
disebabkan karena perlindungan
belum optimal dari pihak Pemerintah
Indonesia. Kedua, belum
dirasakannya dampak yang
berkelanjutan dari hasil TKI yang
sukses bekerja di luar negeri.
Kebanyak dari mereka akan kembali
menjadi miskin ketika pulang ke
kampung halamanya. Kondisi ini
disebabkan karena pola konsumtif
dan belum adanya bentuk
pemberdayaan TKI yang dilakukan
oleh pemerintah pasca mereka
pulang dari bekerja di luar negeri.
Tinginya konsumerisme
wanita atau ibu rumah tangga
menurut hasil penelitian Arfida BR.

(2002) disebabkan karena gaya

hidup, lingkungan sosial, dan tingkat
pendapatan. Karena gaya hidup dan
lingkungan sosial yang metropolis
dimana TKI bekerja dan ditunjang
dengan pendapatan yang relatif
besar, maka mereka cenderung untuk
menghabiskan pendapatannya unuk
hal-hal yang Dbersifat konsumtif
ketimbang untuk modal usaha.
Sejalan dengan permasalahan
di atas maka penting dibangunnya
sebuah model pemberdayaan dengan
pendekatan kesejahteraan ekonomi
yang berkelanjutan  (Sustainable
Livelihood  Approach) terhadap
mantan Tenaga Kerja Indonesia
(TKI). Model ini akan
mengoptimalkan pendapatan yang
relatif besar atau remittance dari TKI
untuk mengembangkan potensi lokal
yang ada di daerah asalnya. Untuk
itu  diperlukan  langkah-langkah
dalam merumuskan model
pemberdayaan TKI. Langkah
tersebut diantaranya adalah dengan
mengidentifikasi potensi ekonomi
yang ada di daerah asal, yang bisa
menjadi peluang usaha TKI untuk
menjaga keberlangsungan

kesejahteraan mereka,
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Tabel 1. Jumlah Tenaga Kerja Migran Internasional Menurut Pulau dan Negara

Tujuan
Pulau Tahun Negara Tujuan
Malaysia | Singapura | Hongkong Arab Negara Total
(Orang) (Orang) (Orang) Saudi Lain (Orang)
(Orang) (Orang)

Sumatera 1985 306 286 60 46 41 739
1990 5772 1528 135 40 800 8275

1995 4719 4536 766 42 2838 12901

2000 37838 5074 4285 110 10989 58296

2005 39848 4952 2397 145 11508 58850

r (%) 26.10 14.54 19.20 5.62 30.79 23.18

Jawa 1985 576 541 113 45080 2743 49053
1990 10893 2884 254 39051 5685 58767

1995 8907 8561 1445 40986 5685 63584

2000 71413 9576 BOBT 107424 45646 242147

2005 75208 9346 4524 141486 46895 277458

r (%) 26.11 14.53 19.21 5.60 14.47 8.60

Kalimantan 1985 449 421 B8 161 66 1185
1990 8481 2246 198 140 1185 12250

1995 6936 6666 1125 147 4195 19069

2000 35606 7457 6297 384 16202 85946

2005 58561 7277 3522 506 16965 B6831

r (%) 26.10 14.53 19.21 5.60 30.25 22.69

Sulawesi 1985 7 7 1 35 3 53
1990 130 34 3 31 21 219

1995 107 102 17 32 73 331

2000 854 114 97 84 267 1416

2005 899 112 54 110 279 1454

r (%) 26.01 14.11 20.92 5.60 24.09 17.08

Pulau Lain 1985 210 197 41 2545 177 3170
1990 3964 1050 92 2205 T87 2098

1995 3241 3116 526 2314 2594 11791

2000 25990 3485 2943 6065 8939 47422

2005 27371 3401 1646 TOBEB 9311 49717

r (%) 26.10 14.53 19.22 5.60 20.77 14.01

Indonesia 1985 1547 1451 304 47867 3031 54200
1990 29240 7743 681 41466 B475 BT605

1995 23909 22982 3878 43521 26596 120886

2000 191700 25707 21709 114067 82043 435226

2005 201887 25087 12143 150235 84958 474310

r (%) 26.11 14.54 19.20 5.60 17.20 10.88

Keterangan :radalah rata-rata pertumbuhan migran pertahun
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

potensi lain yang ada di daerah asal,
seperti fasilitas fisik, finansial, modal
sosial, dan infrastruktur terhadap
peluang usaha TKI yang akan
dilakukan. Menganalisis bagaimana
pengaruh faktor budaya yang terdiri
dari: nilai-nilai tradisi dan gaya
hidup di tempat kerja TKI terhadap
perubahan pola konsumsi mereka di
dalam

negeri? Menganalisis

bagaimana pengaruh faktor sosial
yang terdiri dari: tingkat usia, julah
anggota keluarga, dan
TKI

Dan

tingkat
pendidikan terhadap pola
konsumsinya? menganalisis
bagaimana pengaruh faktor ekonomi
yang terdiri dari: penghasilan dan
kekayaan  TKI

terhadap  pola

konsumsinya?
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METODE PENELITIAN

Daerah yang dipilih adalah
Propinsi Jawa Timur mengingat
banyaknya tenaga kerja yang bekerja
di luar negeri berada di daerah-
daerah yang tersebar di beberapa
Kabupaten seperti  Tulungagung,
Malang. Kabupaten Tulungagung
merupakan salah satu kabupaten
terbesar dalam menghasilkan devisa
dari pengiriman tenaga kerja ke luar
negeri.

Responden yang digunakan
adalah mantan tenaga kerja yang
telah berpengalaman bekerja diluar
negeri terutama dari Arab Saudi dan
ASEAN  seperti

Malaysia, Singapura, Taiwan, Korea

negara-negara

Selatan dan lain-lain. Metode

pengambilan  sampel  dilakukan
dengan melakukan incidental
sampling  artinya  pengambilan

sample yang dilakukan terhadap
setiap responden yang ditemui.
Metode sampling tersebut tidak akan
mengurangi tingkat
representativeness mengingat variasi
data dari masing-masing responden
untuk masing-masing negara relatif

homogen.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer
yang berupa data penampang lintang
(cross sectional data). Data tersebut
diperoleh dengan cara melakukan
wawancara yang mendalam (in-depth
interview) terhadap mantan tenaga
kerja baik TKI maupun TKW atau
yang kebetulan berlibur (mudik) baik
dalam rangka hari raya maupun yang
sedang cuti sebelum memperpanjang
masa kontraknya. Disamping itu data
juga dikumpulkan dari para informan
seperti tokoh masyarakat dan calo
(broker) untuk  mengidentifikasi
peluang dan  kendala  dalam
pengiriman tenaga kerja ke luar
negeri. Jumlah responden yang
dibutuhkan sebanyak 1000 orang
untuk tenaga kerja dan 15 organisasi
pengirim (PJTKI).

Teknik pengumpulan data
yang dipakai adalah wawancara
mendalam  (in-depth  interview),
pengamatan terlibat terhadap mantan
tenaga kerja atau tenaga kerja yang
sedang berlibur.  Data sekunder
dapat diperolenh dari organisasi
(PJTKI)  dan  dari

Departemen Tenaga Kerja. Untuk

pengirim

mempertajam data yang diperoleh

214



juga digunakan metode diskusi
kelompok secara terfokus (focus
group dicussion) dan pembuatan peta
mekanisme pengiriman tenaga kerja
ke luar negeri baik yang legal
maupun ilegal.

Untuk mengukur sebesar apa
peran sumber daya yang ada di
daerah asal TKI terhadap masalah
kemiskinan masyarakat, pada
penelitian ini peneliti menganalisa

data dengan menggunakan analisis

Structural  Equation  Modelling
(SEM) atau juga disebut Linier
Structural  Equation  (LISREL).

Adapun  langkah-langkah  yang
ditempuh dalam SEM adalah: 1)
Pengembangan  model  berbasis
konsep dan teori; 2) Mengkonstruksi
diagram path; 3) Konversi diagram
path ke dalam model structural; 4)
Memilih matriks input; 5) Menilai
masalah identifikasi; 6) Evaluasi
goodness of fit; 7) Interpretasi dan
modifikasi model.

Kerangka  berfikir  yang
diajukan penulis sehubungan dengan
permasalahan yang diteliti adalah

sebagai berikut:

Gambar. 1 Model Hubungan antara Variabel Independen dan Dependen-Variabel

yang Diamati

SD. Manusia
- X1 = Pendidikan
- X2 = Keterampilan

SD. Finansial
- X3 = LK. Formal
- X4 = LK. Non
formal

SD. Fisik
- X5 = Pasar
- X6 = Jalan

SD. Alam
- X7 =Luas lahan
- X8 =Komoditi
unggulan

SD. Sosial
- X9 = Semangat
Gotong ro
yong

Kesejahteraan
Masyarakat

- Y1 = Kemiskin an
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Adapun variabel yang
digunakan  peneliti  terdapat 2
variabel, vyaitu: pertama, Variabel
bebas (independen variable) terdiri
atas: 1) Sumberdaya manusia,
indikatornya X1 = Pendidikan dan
X2 = Keterampilan; 2) Sumberdaya
finansial, indikatornya X3 =
Lembaga keuangan formal dan X4 =
Lembaga keuangan non formal; 3)
Sumberdaya fisik, indikatornya X4 =
Pasar dan X5 = Jalan; 4)
Sumberdaya alam, indikatornya X6 =
Luas lahan pertanian dan X7 =
Komoditi unggulan; 5) Sumberdaya
sosial, indikatornya X8 = Semangat
gotongroyong. Sedangkan Variabel
tergantung (dependen variable) yaitu
kesejateraan masyarakat,
indikatornya Y1 = Kemiskinan dan
Y2 = Pengangguran.

Langkah berikutnya vyaitu
konversi diagram path kedalam
model matematika menjadi sebagai

berikut:

Xy=ME& + 01
Xo=X2E1+ 02
X3 =Xr3&+ 03
X4 =NXs&o + 04
Xs=AsE3 + 05
Xe = Ae.E3 + 06
X7=A7Ea + 07
Xg =Arg&s + Og

Yo=han2t e
Yi=hsmter
Responden yang digunakan

adalah mantan tenaga kerja yang
telah berpengalaman bekerja diluar
negeri terutama dari Arab Saudi dan
ASEAN  seperti
Malaysia, Singapura, Taiwan, Korea

negara-negara

Selatan dan lain-lain. Metode

pengambilan  sampel dilakukan
dengan melakukan incidental
sampling  artinya  pengambilan

sample yang dilakukan terhadap
setiap responden yang ditemui.
Metode sampling tersebut tidak akan
mengurangi tingkat
representativeness mengingat variasi
data dari masing-masing responden
untuk masing-masing negara relatif

homogen.

PEMBAHASAN

Kabupaten Tulungagung yang
terdiri dari 19 Kecamatan pada dasarnya
merupakan wilayah pertanian.
Berdasarkan analisis Location Quotient
(LQ) maka dapat diketahui sub sektor
yang menjadi unggulan tiap-tiap
kecamatan yang ada di Kabupaten
Tulungagung. Untuk sub sektor tanaman
bahan  makan,  perkebunan  dan

peternakan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 2. Peta Kabupaten Tulungagung Berdasarkan Sub Sektor Tanaman

Bahan Makanan, Perkebunan dan Peternakan

Padi, jagung, aren,
sapi, kerbau, kuda,
kambing, walet, ayam
kampung.

-

Sendgng

Padi,jagung, ubi,
ketela, kacang tanah,
aren, kayu manis,
sapi, kambing, kelindi,
ayam kampung

Padi, kedelai, kayu manis, kerbau,
kambing, puyuh, walet, itik

z

Karangrejo
Ngantr

Padi, kerbau, kambing, walst,
ayam kampung, ayam
pedaging,

Tebu, sapi, kelinc, burung
puyuh, burung dara, ayam

Padi, jagung, kedelai kuda,
Padi, ubi jalar, aren, kayu manis, Kau % PEUNE, kedelay
aSe LUNG walet,
kuda, puyuh, ayam, itik, inds
mkn&minum, tembakau Gondang e a
N — Padi, kacang tanah,
Padi, ubijalar, kuda, Pak Ngyhu kedelai,tebu, sapi, kambing,
puysl, syarm » Spmbergemppl babi, puyuh, ayam petelur,
kampung, kambing, avam pedagineg
kelinci, burung dara,
menthok plrdarat
hdun
Padi, tembakau, sapi, ayam Kalidawir
kampung,
7
Besuki T Padi, kedelai, kakao, sapi,
BORELSEUNE Picata kerbau, kuda, kambing,
aha puyuh, burung dara, ayam
petelur, itik, menthok
Padi ketels kacans
tanah kelapa, kayu
manis,
Padi, Jagung, Ketela Padi, jagung ketela,
Pohon, Kacang kacang tansh, kedelsi
RS Jagung Ketels Pohon, sapi. kambing, ayam, itik,
A Kacang Hijau kelapa menthok,
Kacang Hijau, kakao, ey anis, kakao, ayam
walet, itik, menthok padazinz

potensi sub sektor unggulan tanaman

pahan makan adalah  kecamatan

Pagerwojo dengan tujuh  komoditi

unggulan yang dimiliki. Sedangkan
untuk tanaman perkebunan dimiliki oleh
Kec.

Pucanglaban dan Kec. Gondang dengan

kecamatan ~ Tanggunggunung,

masing-masing memiliki tiga komiditi
Sub
terbanyak  dimiliki

unggulan. sektor  peternakan

oleh Kecamatan
komiditi

Rejotangan  dengan 10

unggulan.  Gambaran selengkapnya

dapat dilihat pada gambar 2,3 dan 4.

sektor industri kecil yang paling
banyak mempunyai industri kecil
unggulan adalah kecamatan

Kedungwaru dengan tujuh industri
unggulan dari delapan jenis industri
kecil yang ada. Kecamatan Ngunut
dengan 9 jenis industri kecil yang
ada hanya ada enam jenis industri
kecil yang unggul, demikian pula

dengan  kecamatan

yang
industri kecil hanya ada enam jenis

Tulungagung

memiliki  sembilan  jenis
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industri  yang unggul. Adapun Namun secara garis besar dapat

kecamatan Pagerwojo dan diketahui

bahwa

Kabupaten

Kecamatan Tanggunggunung Tulungagung memiliki potensi pada

memiliki ~ jumlah industri  kecil industri makanan dan minuman dan

tersedikit yaitu empat jenis industri industri tembakau.

kecil dan semuanya bukan

merupakan industri kecil unggulan.

Gmbar 3: Peta Kabupaten Tulungagung Berdasar sub sector Industri

Tidak ada

Alat angkutan

Tidak ada Sendang

mesin & peralatan

Pagerwoj Mami, Tembak
A Pupuk Kimia & Barang
fasngcEio dari Karet
Ngantr!
Tekstil, Barang Kulit, Alas Kaki
Mamin, Tembakau Kaum Kerta & Barang Cetakan
Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya LUNGAG Logam Dasar, Besi, Baja
Semen & Barang galian non logam Alat angkutan mesin & peralatan
Logam Dasar, Besi, Baja Gohdang' e wa Lainnya
Lainnya: Barang Kayu & Hasil Hutan
Ngunu' i
Mamin, Tembakau Pakel 8 Lainnya
S s B B Symbergempol Kerta & Barang Cetakan
dari Karet Rejotangar lSemen& Barang galian non
logam
d purdarat Logam Dasar, Besi, Baja
Bandung Alat angkutan mesin &
Kalidawir peralatan
Lainnya
Besuki
Tanggungunung Mamin, Tembakau
\ Pucangl Pupuk Kimia & Barang
== aban dari Karet

o

Mamin,
Tembakau

Semen & Bar

Pupuk Kimia &
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Gambar 4. Peta Kabupaten Tulungagung Berdasarkan Sub Sektor Industri Besar

Pucangl

aban

Barang Galian ~
Tidak ada

Industri besar banyak dimiliki
oleh kecamatan Ngunut dengan tujuh
jenis industri besar yang kesemuanya
merupakan industri unggulan,
sementara itu kecamatan yang tidak
memiliki industri besar sama sekali
adalah

kecamatan, Bandung,

Tanggunggunung, Kalidawir,
Pucanglaban, Karangrejo, Pagerwojo
dan Sendang.

Dengan diketahuinya jenis-
yang
dimiliki oleh beberapa kecamatan

jenis  komoditi  unggulan

yang ada di Kabupaten Tulungagung

maka dapat dijadikan sebagai

landasan untuk memulai

menjalankan usaha khususnya bagi

Tidak ada

keluarga TKI dan masyarakat pada
umumnya dengan memanfaatkan
keunggulan wilayah masing-masing.
Keunggulan mutlak yang dimiliki
oleh suatu wilayah merupakan modal
dasar bagi berlangsungnya suatu
Oleh

sebab itu Pemerintah Daerah harus

transaksi atau perdagangan.
berperan aktif khususnya sebagai

fasilitator ~dan  motivator bagi

masyarakat agar kegiatan ekonomi
tumbuh

berkembang  sehingga

berpengaruh  pada  peningkatan
pendapatan masyarakat.

Sumberdaya manusia berupa
dan

pendidikan ketrampilan,

Sumberdaya finansial berupa jumlah
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lembaga keuangan formal dan non
formal, sumberdaya fisik berupa
jumlah pasar dan panjang jalan,
sumberdaya alam berupa luas lahan
dan banyaknya komoditi unggulan
serta sumberdaya sosial berupa
semangat  gotongroyong  tidak
semuanya  berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat
kesejahteraan ~ masyarakat  yang
diukur  dari  indikator  jumlah
kemiskinan  dan  pengangguran.
Pengujian yang telah dilakukan
menunjukkan hasil bahwa nilai
koefisien untuk sumberdaya manusia
sebesar  0,204. Akan tetapi,
sumberdaya manusia di daerah asal

TKI belum mampu mempengaruhi

secara signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat.
Untuk nilai koefisien

sumberdaya finansial sebesar 0,408.
Sumberdaya finansial di daerah asal
TKI terbukti mampu mempengaruhi
secara signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Hal ini

berarti Semakin tinggi sumberdaya

finansial di daerah asal TKI akan
meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat sekitar daerah asal TKI.

Untuk nilai koefisien
sumberdaya fisik sebesar 0,433.
Sumberdaya fisik di daerah asal TKI
terbukti  mampu  mempengaruhi
secara signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat. Hal ini
berarti Semakin tinggi sumberdaya
Fisik di daerah asal TKI akan
meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat sekitar daerah asal TKI.

Untuk nilai koefisien
sumberdaya alam sebesar -0,174.
Akan tetapi, hasil ini tidak terbukti
bahwa sumberdaya alam di daerah
asal TKI mempengaruhi secara
signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat.

Untuk nilai koefisien
sumberdaya sosial sebesar -0,038.
Akan tetapi, hasil ini tidak terbukti
bahwa sumberdaya sosial di daerah
asal TKI mempengaruhi secara
signifikan terhadap kesejahteraan

masyarakat.
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Gambar. 5 Output

REne »e(: -7 -0 -[FO0E @ : @

MODEL 7amw
& Analysis Summary Estimates (Group number 1 - Default model)
Motes for Group
=-Vanable Summary Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Variable list

Variable counts Maximum Likelihood Estimates
Parameter summary

Assessment of nomality
Observations farthest from th
Sample Moments
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negeri,  kondisi itulah  yang
menyebabkan mengapa TKI mau

berkeja di luar negeri. Berikut ini

gambaran penggunaan pendapatan
TKI dari bekerja di Luar Negeri.

Tabel 2. Penggunaan Pendapatan Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

No  Penggunaan Pendapatan TKI Prosentase
1 Beli / Rehap Rumah 5.00
2 Beli Sepeda Motor/Mobil 5.00
3 Modal Usaha 37.50
4 Beli Tanah 5.00
5 Biaya Pendidikan 10.00
6 Lain-Lain 37.50

Berdasarkan data tabel 2.
menunjukkan sebesar
37,50% pendapatan TKI adalah

untuk modal usaha dan 37,5% untuk

bahwa,

keperluan lain-

lain. Berikut ini beberapa kendala
yang sering dihadapi para mantan
TKI dalam menjalankan atau

memulai usahanya.

Tabel 3. Kendala TKI Dalam Menjalankan Usaha

No Kendala Menjalankan Usaha Prosentase
1 Modal Usaha 24.32
2 Keahlian Manajerial 24.32
3 Jiwa Interpreneur rendah 541
4 Tenaga Ahli 10.81
5 Informasi / Jaringan bisnis 24.32
6 Lain-lain 10.81

Berdasarkan hasil analisis
data tabel 3, menunjukkan bahwa
kendala paling besar yang dihadapi
oleh para mantan TKI dalam
mengembangkan usaha atau memulai
usahanya adalah modal usaha,
informasi/jaringan bisnis dan

keahlian manajerial. Ketiga masalah

tersebut memiliki proporsi yang
24.32%.
kendala yang paling rendah yang
dihadapi

interpreneur rendah.

sama yaitu sedangkan

adalah masalah jiwa

Permodalan, keahlian, dan
informasi bisnis memang menjadi

permasalahan hampir disemua unit-
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unit usaha Kkecil termasuk yang
dihadapi para TKI yang menjalankan
usaha di Kabupaten Malang dan
Tulungagung.  Permasalahan ini

tentunya  harus  diatasi  agar

kelangsungan usaha mereka terjaga,
mengingat potensi-potensi bisnis di
daerah mereka sangat besar. Berikut
ini potensi pasar binis yang mereka

tekuni selama ini.

Tabel 4. Potensi Pasar Komoditi Lokal Yang Menjadi Usaha TKI

No  Potensi Pasar Komoditi Lokal Prosentase
1 Pasar local 55.56

2 Pasar regional 13.89

3 Pasar nasional 16.67

4 Pasar Internasional/ekspor 13.89

Meskipun sebagian besar
potensi lokal yang menjadi bisnis
atau unit usaha TKI masih sebagian
besar bersifat lokal, namun ada
komoditi di sekitar mereka yang

Mengingat besarnya potensi
ekonomi local di sekitar mantan TKI,
maka kendala-kendala di atas harus
diatasi guna kelangsungan usaha dan
penghasilan para mantan TKI. Hal

ini menjadi penting karena jika

sudah menembus pasar internasional
seperti kerajinan batu alam/onix di
Kabupaten Tulungagung, Kerajinan

grabah dari Kabupaten Malang.

mereka mengalami  kemandekan
usaha, maka sebagian besar dari
mereka akan kembali menjadi TKI
lagi. Berikut ini jenis bantuan yang
diinginkan dalam uapa meningkatkan

usahanya.

Tabel 5. Bantuan yang Diinginkan TKI dalam Mengembangkan Usahanya

Bantuan yang diinginkan Untuk

No Mengembangkan Usaha TKI Prosentase
1 Modal 71.43
2 Pupuk dan Bibit 0.00
3 Pelatihan kewirausahaan 22.86
4 Informasi Pasar 571
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Berdasarkan hasil analisis
pada data tabel 5 menunjukkan
bahwa, bantuan yang paling
diinginkan oleh para TKI dalam
upaya  meningkatkan  usahanya
adalah bantuan modal, hal ini sama
dengan permasalahan yang paling
dirasakan juga masalah permodalan.
Bantuan  kedua yang  paling
diinginkan adalah pelatihan
kewirausahaan, karena sebagian
besar dari mereka lemah dalam

manajerial usaha mereka.

KESIMPULAN

Permodalan, keahlian, dan
informasi bisnis memang menjadi
permasalahan yang dihadapi para
TKI yang menjalankan usaha di
Kabupaten Malang dan
Tulungagung.

Meskipun sebagian  besar
potensi lokal yang menjadi bisnis
atau unit usaha TKI, namun ada
komoditi di sekitar mereka yang
sudah menembus pasar internasional
seperti kerajinan batu alam/onix di
Kabupaten Tulungagung, Kerajinan
grabah dari Kabupaten Malang.
Bantuan yang paling diinginkan oleh

para TKI dalam upaya meningkatkan
usahanya adalah bantuan modal.

Sumberdaya manusia,
sumberdaya alam dan sumberdaya
sosial tidak berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat di daerah
TKI, sedangkan sumberdaya
finansial dan sumberdaya fisik
berpengaruh  signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di daerah
TKI.

Oleh sebab itu beberapa hal
yang perlu direkomendasikan
terhadap pemerintah daerah
khususnya Bappeda dan Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi
adalah : pertama, Peningkatan
sumberdaya finansial seperti
penambahan  jumlah lembaga
keuangan baik formal maupun non
formal di beberapa Kecamatan
seperti Perbankan, Finance,
Koperasi, Lembaga Simpan Pinjam
dan lain-lain. Kedua, Peningkatan
sumberdaya fisik seperti
penambahan jumlah pasar, unit-unit
ekonomi lainnya serta perbaikan dan
penambahan jalan daerah.

Ketiga, Langkah kebijakan
yang perlu juga dilakukan untuk

mendukung sektor potensial adalah
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peningkatan dan pembenahan
kualitas SDM melalui penyuluhan
dan pelatihan untuk menciptakan
tenaga kerja yang berkualitas.
Keempat, Pemberdayaan dan
pendampingan mantan BMI ini
adalah sesuatu yang mutlak harus
dilakukan dengan cara
mengembangkan dan memanfaatkan
potensi sumberdaya alam asal daerah
itu  dimana  berada. = Konsep
Pengembangan model Pemberdayaan
yang tepat dilakukan dengan
membangun jaringan kerja
(Networking) dengan  komunitas
mantan Buruh Migran Indonesia
(BMI) yang ada di setiap kabupaten
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